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Abstrak

Pandemi covid-19 yang terjadi saat ini sangat mempengaruhi sistem pendidikan yang ada di Indonesia. Kegiatan belajar
mengajar belum dapat dilaksanakan secara maksimal karena pembelajaran tidak dilakukan dengan cara tatap muka secara
langsung menyebabkan menurunnya pengawasan guru terhadap kegiatan pembelajaran khususnya pembelajaran yang
bersifat praktek sehingga strategi khusus perlu dikembangkan agar materi tetap dapat disampaikan dan mudah dipahami.
Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh penggunaan e-learning, intensitas latihan soal, dan motivasi
belajar terhadap hasil belajar praktikum akuntansi keuangan pada siswa kelas XI AKL SMK Negeri 1 Surabaya. Jenis
penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Teknik analisis data yang digunakan adalah uji regresi linier
berganda dengan bantuan program aplikasi SPSS ver. 25 for window. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini
sebanyak 114 siswa kelas XI AKL SMK Negeri 1 Surabaya dengan teknik pengambilan sampel menggunakan teknik
sampel jenuh yaitu dengan menjadikan seluruh populasi sebagai sampel. Pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan angket dan dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan e-learning, intensitas latihan
soal, dan motivasi belajar secara simultan berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar praktikum akuntansi keuangan
siswa. Penggunaan e-learning dan motivasi belajar secara parsial berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar praktikum
akuntansi keuangan siswa. Sedangkan intensitas soal latihan secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap hasil
belajar praktikum akuntansi keuangan siswa.

Kata Kunci: E-learning, Intensitas Latihan Soal, Motivasi Belajar, Hasil Belajar.

Abstract

The current COVID-19 pandemic has greatly affected the education system in Indonesia. Teaching and learning
activities cannot be carried out optimally because learning is not carried out face-to-face directly causing a decrease in
teacher supervision of learning activities, especially practical learning so that special strategies need to be developed so
that the material can still be delivered and easy to understand. The purpose of this study was to analyze the effect of
using e-learning, intensity of practice questions, and learning motivation on learning outcomes of financial accounting
practicum in class XI AKL SMK Negeri 1 Surabaya. The type of research used is quantitative research. The data analysis
technique used is multiple linear regression test with the help of the SPSS ver application program. 25 for windows. The
population used in this study was 114 students of class XI AKL SMK Negeri 1 Surabaya with a sampling technique using
a saturated sample technique, namely by making the entire population as a sample. Collecting data in this study using a
questionnaire and documentation. The results of this study indicate that the use of e-learning, the intensity of practice
questions, and learning motivation simultaneously have a significant effect on students' financial accounting practicum
learning outcomes. The use of e-learning and learning motivation partially have a significant effect on students' financial
accounting practicum learning outcomes. Meanwhile, the intensity of the practice questions partially has no significant
effect on students' financial accounting practicum learning outcomes.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan unsur penting dalam segala aspek kehidupan, baik itu kehidupan berbangsa,
bernegara maupun bermasyarakat. Pendidikan merupakan salah satu upaya yang dilakukan untuk mencapai
tujuan nasional yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa sesuai yang tercantum dalam undang-undang dasar
1945. Pendidikan juga merupakan pondasi kemajuan peradaban karena melalui pendidikan kualitas sumber
daya manusia dapat ditingkatkan. Oleh karena itu sistem pendidikan perlu disesuaikan dengan situasi dan
kondisi supaya peserta didik dapat melaksanakan pembelajaran bagaimanapun keadaannya. Strategi-strategi
khusus perlu dikembangkan dalam dunia pendidikan untuk menggali kemampuan dan potensi peserta didik
supaya pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh selama menempuh pendidikan dapat dipraktikan dalam
kehidupan (Yuliana dan Listiadi, 2021).

Pada masa revolusi industri 4.0 segala kegiatan berkaitan erat dengan teknologi. Salah satu nya adalah
pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi. Teknologi informasi dan komunikasi yang berkembang
sangat pesat mempunyai peran yang besar dalam perkembangan di dunia pendidikan. Banyak aplikasi yang
dikembangkan melalui teknologi informasi dan komunikasi guna menunjang kegiatan pembelajaran. Sehingga
pembelajaran tidak hanya mengandalkan apa yang ada di dalam kelas, tetapi mampu menelusuri aneka ragam
sumber belajar yang diperlukan baik itu di dalam maupun di luar kelas (Pratama dan Arief, 2019). Dengan
adanya teknologi ini diharapkan peserta didik dapat melaksanakan kegiatan pembelajaran secara maksimal
dan dapat meningkatkan prestasi belajarnya.

Pandemi Covid-19 yang masuk ke Indonesia pada awal tahun 2020 lalu sangat mempengaruhi seluruh
sektor tidak terkecuali sektor pendidikan. Surat Edaran No. 36962/MPK.A/HK/2020 yang dikeluarkan oleh
Menteri Pendidikan tentang pembelajaran harus dilaksanakan secara daring dan bekerja dilaksanakan dari
rumah guna memutus tali rantai penyebaran virus corona. Sesuai surat edaran tersebut semua jenjang
pendidikan mulai dari sekolah dasar hingga perguruan tinggi melakukan pembelajaran secara online atau
daring. Oleh karena itu, kegiatan pembelajaran belum dapat dilaksanakan secara maksimal, karena kegiatan
pembelajaran tidak dilakukan dengan cara tatap muka secara langsung menyebabkan menurunnya
pengawasan guru terhadap kegiatan pembelajaran khususnya pembelajaran yang bersifat praktek (Fardani et
al., 2021). Hal ini sangat berdampak pada siswa Sekolah Menengah Kejuruan yang hampir semua mata
pelajarannya berfokus pada praktek karena memang peserta didik dipersiapkan untuk siap pakai saat lulus
nanti.

Salah satu mata pelajaran yang bersifat praktek adalah mata pelajaran praktikum akuntansi keuangan.
Peneliti melakukan wawancara dengan salah satu guru mata pelajaran praktikum akuntansi keuangan di SMK
Negeri 1 Surabaya kelas XI AKL dan menemukan bahwa mata pelajaran praktikum akuntansi keuangan
termasuk salah satu mata pelajaran yang tingkat ketercapaian materinya rendah hal ini dikarenakan materinya
yang sulit dipahami dan membutuhkan daya nalar yang tinggi. Apalagi saat pembelajaran dilaksanakan secara
daring peserta didik merasa kesulitan saat mengerjakan tugas-tugas yang diberikan.

Berdasarkan observasi data awal yang dilakukan peneliti di SMK Negeri 1 Surabaya, peneliti
memperoleh informasi data dari rata-rata nilai tugas/proyek/portofolio mata pelajaran praktikum akuntansi
keuangan semester gasal kelas XI AKL SMK Negeri 1 Surabaya. Rata-rata nilai tugas yang didapatkan
peserta didik sebagian besar berada di bawah KKM. KKM yang ditetapkan SMK Negeri 1 Surabaya untuk
mata pelajaran praktikum akuntansi adalah 65. Walaupun KKM yang ditetapkan rendah, masih banyak siswa
yang belum mampu mencapai nilai tersebut. Berikut rekapitulasi nilai rata-rata tugas/proyek/portofolio mata
pelajaran praktikum akuntansi keuangan siswa kelas X1 AKL di SMK Negeri 1 Surabaya.
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Tabel 1. Rekapitulasi Nilai Rata-Rata Tugas/Projek/Portofolio Semester Gasal Praktikum Akuntansi Jasa,
Dagang, dan Manufaktur.

. Tuntas Belum Tuntas

Kelas Jumlah Peserta didik >65 % <65 %
XI AKL 3 37 23 62,16 14 37,84
XI AKL 4 40 22 55,00 18 45,00
XI AKL 5 37 20 50,06 17 45,94
Rata-rata 114 57,00 43,00

Sumber: Dokumentasi SMK Negeri 1 Surabaya (2021)

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa rata-rata persentase ketuntasan tugas/projek/portofolio
mata pelajaran praktikum akuntansi keuangan yang diperoleh peserta didik kelas X1 AKL SMK Negeri 1
Surabaya hanya sebesar 57% sehingga dapat dikatakan bahwa yang tuntas hanya sebagian dari jumlah 114
siswa kelas XI AKL SMK Negeri 1 Surabaya. Sedangkan menurut Mulyasa (2017) hasil belajar dapat
dikatakan sempurna apabila nilai rata-rata yang dicapai peserta didik sebesar 80% dari KKM yang ditetapkan.
Maka dari itu peneliti ingin menganalisis faktor yang menyebabkan nilai praktikum akuntansi keuangan siswa
kelas X1 SMK Negeri 1 Surabaya belum maksimal.

Hasil belajar merupakan bukti empiris dari kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan oleh peserta
didik (Putri et al., 2018). Fanny (2019) juga mendefinisikan bahwa hasil belajar merupakan kemampuan yang
dimiliki oleh peserta didik setelah menerima pengalaman pembelajaran. Kemampuan yang dimaksud adalah
kemampuan dalam aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Guru menggunakan hasil belajar sebagai ukuran
untuk mengetahui sejauh mana peserta didik menguasai mata pelajaran yang sudah disampaikan oleh guru.
Salah satu faktor penting yang memengaruhi tercapainya tujuan pembelajaran adalah hasil belajar (Sugiono
dan Rohayati, 2017). Hasil belajar yang maksimal akan tercapai apabila proses pembelajaran dilaksanakan
secara efektif dan efisien. Hasil belajar praktikum akuntansi jasa, dagang, dan manufaktur merupakan hasil
yang didapatkan oleh peserta didik selama kurun waktu tertentu yang ditunjukkan dengan angka-angka setelah
melalui pengujian yang dilakukan oleh guru mata pelajaran tersebut. Hasil belajar peserta didik yang optimal
dapat menjadi indikator bahwa peserta didik memiliki kemampuan yang baik dalam bidang akuntansi,
sebaliknya jika peserta didik memperoleh hasil belajar akuntansi yang kurang optimal dapat menjadi indikator
bahwa peserta didik belum memahami bidang akuntansi (Rif’ah dan Rohayati, 2015).

Menurut Slameto (2013) faktor yang mempengaruhi hasil belajar seseorang adalah faktor internal dan
faktor eksternal. Faktor internal yang diduga dapat memengaruhi hasil belajar praktikum akuntansi jasa,
dagang, dan manufaktur adalah Motivasi belajar. Sardiman (2014) mengemukakan bahwa peserta didik yang
memiliki motivasi kuat, akan mempunyai banyak kekuatan untuk belajar. Peserta didik akan lebih berusaha
dan tidak mudah menyerah untuk meningkatkan hasil belajarnya ketika mempunyai motivasi tinggi.
Sebaliknya peserta didik yang mempunyai motivasi rendah, terlihat tidak tertarik dan acuh. Motivasi belajar
diduga kuat dapat memengaruhi hasil belajar praktikum akuntansi keuangan. Pernyataan ini didukung oleh
penelitian yang dilakukan Rahayu dan Listiadi (2017) yang menyatakan bahwa motivasi belajar secara parsial
berpengaruh signifikan tehadap hasil belajar akuntansi. Hal ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Rif’ah dan Rohayati (2015) yang menyatakan bahwa motivasi belajar berpengaruh terhadap hasil belajar
mata pelajaran pengantar akuntansi dan keuangan. Akan tetapi Sari dan Kurniawati (2020) dalam
penelitiannya menyatakan bahwa hasil belajar tidak dipengaruhi oleh variabel motivasi belajar.

Faktor eksternal yang diduga mempengaruhi hasil belajar adalah penggunaan e-learning. E-learning
merupakan pemanfaatan suatu teknologi berupa jaringan internet dan alat elektronik. Menurut Nu’man (dalam
Suendari dan Suparno, 2019) kelebihan dari penggunaan e-learning ini materi dapat diakses kapanpun dan
dimanapun asalkan ada koneksi jaringan internet, sehingga metode pembelajaran lebih efektif. Karena adanya
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wabah virus corona E-learning menjadi salah satu solusi bagi peserta didik untuk dapat mengikuti kelas
meskipun di waktu dan tempat yang berbeda secara real time (Yuliana dan Listiadi, 2021). E-learning diduga
kuat berpengaruh terhadap hasil belajar. Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan (H. F. A. Pratama
dan Arief, 2019) yang menyebutkan bahwa pemanfaatan e-learning memiliki pengaruh secara parsial terhadap
prestasi belajar akuntansi siswa. A’yun et al. (2019) dalam penelitiannya juga menyatakan bahwa
pembelajaran e-learning berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik. Akan tetapi (Sari dan Kurniawati,
2020) dalam penelitiannya menyatakan pemanfaatan e-learning terhadap prestasi belajar tidak berpengaruh
signifikan.

Faktor eksternal berikutnya yang diduga memengaruhi hasil belajar yakni adanya intensitas latihan soal
yang diberikan oleh guru. Menurut Hamalik (2013) belajar itu memerlukan latihan yang menjadi salah satu
faktor penting dalam proses pembelajaran. Intensitas latihan soal merupakan sesering apa peserta didik dalam
mengerjakan latihan soal dan melakukan pengulangan terhadap materi yang telah diajarkan agar lebih
memahami materi pelajaran supaya mendapatkan hasil yang maksimal (Sugiono dan Rohayati, 2017). Guru
sebagai pembimbing dituntut untuk memberikan tekanan terhadap latihan soal yang diberikan dan
memberikan bantuan kepada peserta didik dalam memecahkan masalah dalam penyelesaiannya. Latihan soal
ini termasuk kegiatan mendidik, karena tidak hanya berkaitan dengan penyampaian ilmu pengetahuan tetapi
juga berkenaan dengan pengembangan kepribadian dan pembentukan nilai-nilai peserta didik (Sulistyawan,
2018). Intensitas latihan soal diduga dapat memengaruhi hasil belajar peserta didik. Hal ini didukung oleh
penelitian yang dilakukan oleh Juita dan Yulhendri (2019) yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh antara
intensitas latihan soal terhadap hasil belajar. Pernyataan yang dipaparkan oleh Juita dan Yulhendri (2019)
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Aristanti dan Listiadi (2019) yang menyatakan bahwa terdapat
pengaruh antara intensitas pemberian tugas terhadap hasil belajar akuntansi perpajakan mahasiswa pendidikan
akuntansi Universitas Negeri Surabaya. Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka rumusan masalah dan
tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penggunaan e-learning, intensitas latihan soal,
dan motivasi belajar terhadap hasil belajar praktikum akuntansi keuangan siswa baik secara simultan maupun
parsial.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan jenis penelitian penelitian kuantitatif yang dilakukan untuk menganalisis
pengaruh penggunaan e-learning, intensitas latihan soal, dan motivasi belajar terhadap hasil belajar praktikum
akuntansi keuangan siswa baik secara simultan maupun parsial berbantuan program aplikasi SPSS ver. 25 for
windows. Populasi penelitian sebanyak 114 siswa kelas XI AKL SMK Negeri 1 Surabaya tahun ajaran
2021/2022. Sedangkan pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik sampel jenuh yang
menjadikan seluruh populasi sebagai sampel penelitian.

Penelitian ini menggunakan dokumentasi dan kuesioner sebagai teknik pengambilan data. Dokumentasi
Penilaian Akhir Semester (PAS) pada mata pelajaran praktikum akuntansi keuangan digunakan untuk
mengukur variabel hasil belajar. Sedangkan untuk variabel e-learning, intensitas latihan soal dan motivasi
belajar menggunakan kuesioner untuk mendapatkan data terkait variabel tersebut. Kuesioner yang digunakan
adalah kuesioner tertutup yaitu berupa pernyataan yang jawabannya sudah disediakan oleh peneliti sedangkan
responden hanya memilih saja. Kuesioner tersebut diukur menggunakan skala likert dengan lima alternatif
pilihan jawaban yaitu sangat setuju (SS), setuju (S), ragu-ragu (RR), tidak setuju (TS) dan sangat tidak setuju
(STS) (Sugiyono, 2017).

Pengukuran variabel e-learning menggunakan delapan indikator dalam penelitian yang dilakukan oleh
Darliah (2016) yaitu kesiapan dalam menggunakan e-learning, memanfaatkan materi, pemanfaatan quiz,
pemanfaatan tugas, pemanfaatan forum diskusi, pemanfaatan fitur chat, mentoring aktivitas peserta didik, dan
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respon terhadap pembelajaran. Indikator intensitas latihan soal diambil berdasarkan penelitian Yuliana dan
Listiadi (2021) yaitu melalui durasi dan frekuensi kegiatan belajar siswa. Variabel motivasi belajar diukur
berdasarkan delapan indikator menurut Sardiman (2014) yaitu ulet dalam menghadapi kesulitan, tekun
mengerjakan tugas, minat dalam menghadapi masalah-masalah belajar, lebih senang bekerja mandiri, cepat
bosan pada tugas-tugas rutin, dapat mempertahankan pendapatnya, tidak mudah melepaskan apa yang
diyakini, serta senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal.

Uji validitas dan reliabilitas dilakukan sebagai uji instrumen awal kemudian setelah data didapatkan
dilakukan uji asumsi klasik yang terdiri dari uji normalitas menggunakan teknik Kolmogorov Smirnov, uji
linieiritas, uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas menggunakan uji glejser. Selanjutnya dilakukan uji
analisis regresi linear berganda yang akan didapatkan hasil uji t yaitu pengujian hipotesis secara parsial dan uji
F untuk mendapatkan hasil uji hipotesis secara simultan dan yang terakhir melakukan uji koefisien
determinasi untuk mengetahui besaran pengaruh yang diberikan tiap variabel.

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

Tahap awal dalam penelitian ini adalah dengan melakukan uji terhadap instrumen penelitian yaitu
kuesioner dengan menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas. Uji validitas dan uji reliabilitas dilakukan
oleh 21 siswa diluar responden. Dasar pengambilan keputusan untuk uji validitas apabila rhiwng > lavel Yaitu
0,433 maka dapat disimpulkan bahwa butir soal tersebut valid. Butir soal yang diperoleh yaitu sebanyak 19
pernyataan instrumen e-learning, 8 pernyataan instrumen intensitas latihan soal, dan 15 pernyataan instrument
motivasi belajar dinyatakan valid. Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa seluruh instrumen reliabel dengan
dasar pengambilan keputusan nilai Cronbach Alpha lebih besar dari 0,6. Perolehan nilai Cronbach Alpha
variabel e-learning sebesar 0,921, variabel intensitas latihan soal sebesar 0,782, dan variabel motivasi belajar
sebesar 0,923.

Uji asumsi klasik pada penelitian ini meliputi uji normalitas, linieritas, multikolinearitas, dan
heteroskedastisitas. Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah data berdistribusi normal atau tidak.
Model regresi yang baik adalah yang memiliki distribusi data normal. Berdasarkan pola gambar Normal
Probabilty Plot menunjukkan bahwa titik-titik menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis
diagonal. Selain itu juga diperkuat dari uji Kolmogorov-Smirnov yang menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-
tailed) sebesar 0,200 > 0,05. Hal ini mengartikan bahwa persebaran data pada penelitian ini memiliki
distribusi normal.

Uji linieritas pada penelitian ini dilakukan untuk memastikan spesifikasi model yang tepat untuk
digunakan dari data yang akan dianalisis. Pada penelitian ini linieritas diuji melalui uji compare mean dengan
dasar pengambilan keputusan apabila nilai sig. baris Deviation from Linearity lebih besar dari 0,05 maka
dapat disimpulkan adanya hubungan yang linear secara signifikan antara variabel bebas dengan variabel
terikat. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai sig. baris Deviation from Linearity dari masing-masing
variabel yaitu e-learning sebesar 0,675, intensitas latihan soal sebesar 0,057, dan motivasi belajar sebesar
0,936 maka data dapat dinyatakan linier.

Uji multikolinearitas bertujuan untuk membuktikan adanya korelasi pada setiap variabel bebas. Model
regresi yang baik adalah tidak terjadi korelasi antar variabel bebas. Dasar pengambilan keputusan pada uji ini
yaitu berdasarkan nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). Hasil uji multikolinearitas pada
penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 3 yaitu variabel e-learning (X1) memiliki nilai tolerance sebesar 0,495
dan VIF sebesar 2,021. Intensitas latihan soal (X2) memiliki nilai tolerance 0,600 dan Variance Inflation
Factor (VIF) sebesar 1,667. Sedangkan untuk varaibel motivasi belajar (X3) memiliki tolerance sebesar 0,425
dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) sebesar 2,352. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data pada
penelitian ini tidak terjadi kasus multikolinearitas.
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Uji heterokedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah model regresi yang digunakan memiliki
ketidaksamaan nilai variance dari residual antar pengamatan dengan pengamatan lainnya. Dapat dilihat dari
pola gambar Scatterplot bahwa titik-titiknya menyebar tidak teratur di atas dan di bawah sumbu Y, hal ini ini
membuktikan tidak terjadi heteroskedastisitas. Hal ini diperkuat dengan dilakukannya uji glejser yang
menunjukkan bahwa nilai signifikansi masing-masing variabel sebesar 0,380, 0,333, dan 0,113 telah memiliki
nilai Sig > 0.05 maka dapat dinyatakan bahwa residual model regresi hasil belajar telah memiliki variasi data
yang homogen, sehingga asumsi uji heterokedastisitas telah terpenuhi.

Tabel 2. Hasil Uji F

ANOVA?
Sum of
Model Squares df  Mean Square F F (3,110 Sig.
Regression 22214.536 3 7404.845 157535  2.69 0.000
Residual 5170.481 110 47.004
Total 27385.018 113

a. Dependent Variable: Hasil Belajar

b. Predictors: (Constant), Motivasi Belajar, Intensitas Latihan Soal, E-Learning
Sumber: Hasil Olah Data SPSS (2021)

Perolehan nilai Fune pada penelitian ini sebesar 2,69. Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan
diperoleh Fhiwng157,535. Artinya nilai Fniwng (157,535) > nilai Frane (2.69) dan tingkat signifikasi 0.000 < 0.05.
Hasil pengujian membuktikan bahwa nilai signifikansi 0.000 lebih kecil daripada probabilitas o yang
ditetapkan. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak. Hal ini membuktikan bahwa
terdapat pengaruh secara simultan antara penggunaan e-learning, intensitas latihan soal, dan motivasi belajar
terhadap hasil belajar praktikum akuntansi keuangan siswa kelas XI AKL SMK Negeri 1 Surabaya.

Tabel 3. Hasil Uji t
Coefficients?

Model Unstandardized Standar T Sig. Collinearity Statistics
Coefficients dized
Coeffici
ents
B Std. Beta Tolerance VIF
Error
1 (Constant) -33.918 5.010 -6.770 .000
E- 464 .086 .316 5.374 .000 495 2.021
Learning
Intensitas 165 179 .049 925 .357 .600 1.667
Latihan
Soal
Motivasi 1.189 122 617 9.715 .000 425 2.352
Belajar

a. Dependent Variable: Hasil Belajar
Sumber: Hasil Olah Data SPSS (2021)

Perolehan nilai twhe pada penelitian ini yaitu sebesar 1,98. Berdasarkan hasil analisis data yang
dilakukan menunjukkan hasil uji hipotesis pengaruh E-learning terhadap hasil belajar memiliki nilai t (5.374)
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> to025111 (1.98) atau nilai sig 0.000 < 0.05 maka H, ditolak dan H, diterima yang berarti bahwa E-learning
berpengaruh signifikan secara parsial terhadap hasil belajar. Hasil uji hipotesis pengaruh intensitas latihan soal
terhadap hasil belajar memiliki nilai t (0.925) < to025.111 (1.98) atau nilai sig 0.357 > 0.05 maka H, diterima
dan H, ditolak yang berarti bahwa intensitas latihan soal tidak berpengaruh signifikan secara parsial terhadap
hasil belajar. Hasil uji hipotesis pengaruh Motivasi belajar terhadap hasil belajar memiliki nilai t (9.715) >
to.025111 (1.98) atau nilai sig 0.000 < 0.05 maka H, ditolak dan H, diterima yang berarti bahwa Motivasi belajar
berpengaruh signifikan secara parsial terhadap hasil belajar.

Tabel 4. Hasil Uji Koefisien Determinasi
Model Summary®

Model R R Square  Adjusted R Std. Error of Durbin-
Square the Estimate Watson
1 9012 811 .806 6.85597 1.752

a. Predictors: (Constant), Motivasi Belajar, Intensitas Latihan Soal, E-Learning

b. Dependent Variable: Hasil Belajar
Sumber: Hasil Olah Data SPSS (2021)

Nilai koefisien determinasi dari model regresi hasil belajar sebesar 0.811 yang berarti bahwa E-learning
(X1), Intensitas latihan soal (X2) dan Motivasi belajar (X3) berpengaruh terhadap hasil belajar (Y) sebesar
81.1% dan sisanya Yyaitu sebesar 18.9% dijelaskan oleh variabel lain selain ketiga variabel tersebut yang
digunakan pada penelitian ini.

Pengaruh Penggunaan E-learning, Intensitas Latihan Soal dan Motivasi Belajar Terhadap Hasil
Belajar

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan e-learning, intensitas latihan soal, dan motivasi
belajar secara simultan berpengaruh terhadap hasil belajar praktikum akuntansi keuangan siswa kelas X1 AKL
SMK Negeri 1 Surabaya tahun pelajaran 2021/2022. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil uji F di mana
didapatkan nilai Fniung 157,535 > Fuper 2.69 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari nilai
probability significancy sebesar 0,05 sehingga Ho ditolak dan Ha dapat diterima. Selain itu dari nilai koefisien
determinasi (Adjusted R Square) sebesar 0.811 atau 81.1% yang berarti bahwa 81,1% hasil belajar praktikum
akuntansi keuangan siswa dipengaruhi oleh variabel e-learning, intensitas latihan soal, dan motivasi belajar.
Sedangkan sisanya yaitu sebesar 18,9% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Hasil belajar peserta didik dapat dipengaruhi oleh faktor eksternal dan faktor internal. Faktor eksternal
yang mempengaruhi hasil belaajar diantaranya adalah e-learning dan intensitas latihan soal, sedangkan faktor
internal antara lain adalah motivasi belajar. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian dari Yuliana dan
Listiadi (2021) yang menunjukkan bahwa hasil belajar secara simultan dipengaruhi oleh e-learning dan
intensitas latihan soal. E-learning yang digunakan untuk menunjang pembelajaran di kelas XI AKL SMK
Negeri 1 Surabaya antara lain SmartClass yang merupakan sistem dokumentasi dan informasi manajemen
sekolah sebagai solusi manajemen terpadu untuk sekolah. SmartClass juga mencakup modul yang terintegrasi
dan bersifat multiuser. Sehingga dapat diakses dengan mudah oleh guru, karyawan, dan peserta didik. Fitur
yang ada di SmartClass antara lain absensi kehadiran peserta didik, kelas online, biodata, pengumuman, id
card, kotak saran, cbt example (untuk ujian), dan raport. Penggunaan e-learning diharapkan dapat
memudahkan proses pembelajaran terlebih lagi pada kondisi saat ini yang tidak memungkian melaksanakan
proses pembelajaran secara tatap muka karena adanya pandemic yang terjadi di Indonesia dan seluruh dunia.

Juita dan Yulhendri (2019) dalam penelitiannya mengemukakan bahwa terdapat pengaruh antara
intensitas latihan soal terhadap hasil belajar. Latihan soal yang diberikan untuk mata pelajaran praktikum
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akuntansi keuangan siswa kelas XI AKL SMK Negeri 1 Surabaya sebagian besar berbentuk studi kasus.
Bentuk soal seperti ini dianggap lebih cocok diterapkan untuk mata pelajaran yang bersifat praktek karena
guru dapat menilai kemampuan peserta didik secara lebih komprehensif baik itu dari aspek kognitif, afektif,
maupun psikomotorik. Selain itu soal berbentuk studi kasus membutuhkan penalaran yang tinggi dan
kompleks sehingga peserta didik juga menjadi lebih memahami tentang materi yang dipraktikkan karena
peserta didik dituntut untuk dapat menganalisa permasalahan. Latihan soal disajikan secara online maupun
offline. Untuk penyajian soal secara online akan dikirimkan melalui e-learning kemudian jawaban juga
dikirimkan melalui e-learning. Sedangkan untuk yang offline peserta didik biasanya mengerjakan modul-
modul yang diberikan.

Motivasi belajar memiliki pengaruh terhadap hasil belajar dikarenakan peserta didik yang memiliki
motivasi belajar yang tinggi akan memberikan dorongan positif untuk belajar. Penelitian yang dilakukan oleh
Pratama dan Arief (2019) mengemukakan bahwa motivasi belajar memiliki pengaruh secara parsial terhadap
prestasi belajar Akuntansi siswa.

Hasil yang diperoleh peneliti membuktikan bahwa penggunaan e-learning, intensitas soal latihan, dan
adanya motivasi belajar akan mempengaruhi hasil belajar praktikum akuntansi keuangan siswa. Penggunaan
e-learning digunakan untuk menunjang kegiatan pembelajaran agar siswa dapat meningkatkan daya serap
terhadap materi yang diberikan dan diajarkan, aktif dalam kegiatan pembelajaran dimanapun dan kapanpun,
menambah pengetahuan materi praktikum akuntansi keuangan sehingga hasil belajar yang diperoleh juga akan
maksimal. Keaktifan siswa dalam menyelesaikan tugas dan latihan soal yang diberikan secara terus menerus
dan sistematis akan memudahkan siswa dalam memahami materi yang diberikan karena siswa terlibat
langsung dalam proses menganalisis soal sehingga hasil belajar yang akan diperoleh juga meningkat. Jadi
semakin tinggi e-learning, intensitas soal latihan, dan motivasi belajar maka akan semakin baik pula hasil
belajar praktikum akuntansi keuangan yang diperoleh siswa.

Pengaruh Penggunaan E-learning Terhadap Hasil Belajar

Setelah dilakukan pengujian hipotesis menunjukkan bahwa penggunaan e-learning berpengaruh
terhadap hasil belajar praktikum akuntansi siswa kelas X1 AKL SMK Negeri 1 Surabaya. Hal ini dibuktikan
berdasarkan hasil uji yang menunjukkan hipotesis pengaruh E-learning terhadap hasil belajar memiliki nilai t
(5.374) > to 025111 (1.98) atau nilai sig 0.000 < 0.05 maka H, ditolak dan H, diterima yang berarti bahwa E-
learning berpengaruh signifikan secara parsial terhadap hasil belajar praktikum akuntansi keuangan siswa.

E-learning yang digunakan untuk menunjang pembelajaran di kelas XI AKL SMK Negeri 1 Surabaya
antara lain SmartClass yang merupakan sistem dokumentasi dan informasi manajemen sekolah sebagai solusi
manajemen terpadu untuk sekolah. SmartClass juga mencakup modul yang terintegrasi dan bersifat multiuser.
Sehingga dapat diakses dengan mudah oleh guru, karyawan, dan peserta didik. Fitur yang ada di SmartClass
antara lain absensi kehadiran peserta didik, kelas online, biodata, pengumuman, id card, kotak saran, cht
example (untuk ujian), dan raport. Selain itu SMK Negeri 1 Surabaya juga menggunakan e-learning yang
diberi nama Ruang Belajar. Ruang Belajar ini merupakan sistem pelaksanaan pembelajaran secara daring
(online) oleh satuan pendidikan dengan menggunakan komputer atau smartphone sebagai media
pembelajarannya. Ruang Belajar diciptakan dengan tujuan untuk memfasilitasi komunikasi antara peserta
didik dan guru dalam proses belajar mengajar yang dilaksanakan secara daring. Fitur yang ada di Ruang
Belajar ini antara lain Kelas Digital yang digunakan untuk proses penyampaian materi, Sumber Belajar yaitu
fitur yang menyajikan materi ajar bagi siswa dan guru berdasarkan kurikulum, dan Bank soal yaitu fitur
kumpulan soal dan materi evaluasisiswa yang dikelompokkan berdasarkan topik ajar. Pengguna dari aplikasi
ruang belajar ini adalah administrator, guru pengajar dan peserta didik.

Menurut Odewumi et al., (2019) pembelajaran virtual merupakan platform yang ideal untuk belajar,
penggunaan e-learning telah dikembangkan untuk memecahkan masalah instruksional secara global. Thabet
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dan Kalyankar (2014) menyatakan bahwa e-learning adalah fasilitas yang digunakan untuk meningkatkan
kualitas pendidikan, menjadikan kegiatan pembelajaran lebih efisien baik dalam segi waktu dan biaya, serta
dapat menigkatkan prestasi peserta didik. E-learning memberikan fasilitas kepada peserta didik untuk
melaksanakan pembelajaran secara realtime meskipun berada pada waktu dan tempat yang berbeda. Baig
(2011) juga mengemukakan bahwa Prestasi belajar siswa yang diajarkan melalui Kelas online lebih baik,
karena melalui kelas Online pembelajaran dapat dilakukan dimana saja sehingga dapat menghilangkan
hambatan geografis. Peserta didik dan guru dapat menghadiri sesi pelatihan langsung dari tempat mana pun di
dunia. Penggunaan e-learning akan memudahkan guru dan peserta didik dalam kegiatan belajar mengajar.
Melalui e-learning guru dapat memberikan materi, berkomunikasi, dan memberikan perbaikan atau evaluasi
dalam proses belajar mengajar. Materi yang diberikan melalui e-learning bukan hanya berupa teks dari buku
tetapi juga berupa Slide PowerPoint, video, klip video, dan flash animasi yang diunggah dan dapat dilihat
secara mandiri dan berulang-ulang oleh peserta didik (Baig, 2011).

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Thabet dan Kalyankar (2014) yang
menyimpulkan bahwa penggunaan e-learning dapat memberikan peningkatan yang signifikan pada prestasi
belajar siswa dan juga e-learning memberikan dampak yang lebih besar dari pembelajaran tradisional. Baig
(2011) pada penelitiannya juga menyatakan tentang keefektivan dalam penggunaan pembelajaran berbasis
online terhadap prestasi belajar peserta didik. Putri et al. (2018) menyimpulkan bahwa dengan adanya Web E-
Learning sebagai pelengkap media pembelajaran siswa dapat memperluas wawasan dan pengetahuan terkait
dengan mata pelajaran sehingga dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. Berdasarkan hasil penelitian
yang dilakukan, penggunaan e-learning pada proses pembelajaran peserta didik dapat meningkatkan keaktifan
selama kegiatan belajar mengajar, meningkatkan daya ingat pada materi yang diberikan, serta memberikan
kebebasan pada peserta didik untuk memilih waktu dan tempat untuk mengakses materi pembelajaran yang
diberikan.

Pengaruh Intensitas Latihan Soal Terhadap Hasil Belajar

Uji hipotesis menunjukkan bahwa intensitas latihan soal tidak memiliki pengaruh secara parsial
terhadap hasil belajar praktikum akuntansi keuangan siswa kelas X1 AKL SMK Negeri 1 Surabaya. Hasil uji
hipotesis pengaruh intensitas latihan soal terhadap hasil belajar memiliki nilai t (0.925) < tg 025111 (1.98) dan
nilai sig 0.357 > 0.05 maka H, diterima dan H, ditolak yang berarti bahwa intensitas latihan soal tidak
berpengaruh secara parsial terhadap hasil belajar.

Latihan soal yang diberikan untuk mata pelajaran praktikum akuntansi keuangan siswa kelas XI AKL
SMK Negeri 1 Surabaya berbentuk soal obyektif yaitu berupa pilihan ganda dan soal subyektif berupa uraian,
essay, maupun studi kasus. Tetapi sebagian besar latihan soal yang diberikan berbentuk studi kasus. Bentuk
soal seperti ini dianggap lebih cocok diterapkan untuk mata pelajaran yang bersifat praktek karena guru dapat
menilai kemampuan peserta didik secara lebih komprehensif baik itu dari aspek kognitif, afektif, maupun
psikomotorik. Selain itu soal berbentuk studi kasus membutuhkan penalaran yang tinggi dan kompleks
sehingga peserta didik juga menjadi lebih memahami tentang materi yang dipraktikkan karena peserta didik
dituntut untuk dapat menganalisa permasalahan. Latihan soal disajikan secara online maupun offline. Untuk
penyajian soal secara online akan dikirimkan melalui e-learning kemudian jawaban juga dikirimkan melalui
e-learning. Sedangkan untuk yang offline peserta didik biasanya mengerjakan soal-soal yang ada di modul.
Latihan soal ini diberikan sesuai dengan kompetensi dasar mata pelajaran praktikum akuntansi keuangan.
Tujuan dari adanya latihan soal ini adalah untuk mengukur sejauh mana tingkat pemahaman peserta didik
terkait dengan kompetensi dasar yang telah diberikan. Pemberian latihan soal juga dapat menanamkan memori
jangka panjang peserta didik terhadap materi yang telah dipelajari.

Menurut Sulistyawan (2018) keberhasilan penguasaan materi dipengaruhi oleh bagaimana cara materi
tersebut disampaikan. Salah satu cara yang dilakukan oleh guru supaya materi tersebut dapat disampaikan dan
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diterima dengan baik oleh peserta didik adalah dengan menggunakan teknik latihan atau teknik Drill. Latihan
yang praktis, mudah dilakukan, dan teratur dalam pelaksanaannya akan membina peserta didik dalam
meningkatkan penguasaan keterampilan, bahkan mungkin peserta didik dapat memiliki ketangkasan dengan
sempurna. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan teori Sardiman (2014) yang menyebutkan bahwa intensitas
latihan soal siswa akan sangat menentukan tingkat pencapain tujuan belajarnya yakni meningkatkan
prestasinya. Hasil belajar yang diperoleh akan menjadi lebih maksimal, jika peserta didik diberikan latihan
secara terus-menerus, sistematis, dan terbimbing. Latihan soal yang diberikan menggambarkan salah satu
perkerjaan yang wajib dikerjakan agar menjadi tanggung jawab diri peserta didik. Latihan soal yang di berikan
oleh guru merupakan bentuk tindakan agar peserta didik mau belajar lebih aktif untuk mengerti materi yang
diberikan oleh guru. Dengan diberikannya latihan soal yang intens, peserta didik dapat mempelajari dan
memperdalam materi yang sudah disampaikan di sekolah sehingga bisa mencapai hasil belajar yang
diinginkan. Penelitian ini juga tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sugiono dan Rohayati
(2017) yang menemukan bahwa intensitas latihan soal berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.

Ada beberapa faktor yang menyebabkan intensitas latihan soal yang diberikan oleh guru tidak memiliki
pengaruh terhadap hasil belajar siswa. Salah satunya adalah pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan secara
daring menyebabkan berkurangnya pengawasan langsung guru terhadap peserta didik. Sedangkan sekolah
yang menerapkan pembelajaran secara hybrid peserta didik hanya mengandalkan waktu belajar di sekolah
sedangkan waktu belajar yang diberikan sangat terbatas sehingga tidak bisa menyelesaikan banyak latihan
soal mungkin hanya sekitar satu sampai dua buah butir soal selebihnya peserta didik akan di arahkan untuk
mengerjakan secara mandiri. Faktor yang kedua adalah kemauan peserta didik untuk mengerjakan latihan
yang diberikan secara mandiri. Peserta didik cenderung lebih suka melihat jawaban teman lain daripada
mengerjakan secara mandiri. Hal ini menyebabkan pemberian intesitas latihan soal tidak maksimal karena
peserta didik tidak terlibat langsung dalam proses analisis soal sehingga daya serap materi juga menjadi
berkurang. Dan faktor yang terakhir berasal dari dalam diri peserta didik itu sendiri yaitu motivasi untuk
mengerjakan latihan soal yang diberikan. Motivasi sangat diperlukan agar peserta didik memiliki kemauan
untuk mengerjakan latihan-latihan yang diberikan. Sebagian besar latihan soal yang diberikan akan menjadi
tugas rumah apabila tingkat kemauan untuk mengerjakan rendah maka peserta didik cenderung akan
membiarkan latihan yang diberikan atau bahkan mengerjakan secara asal-asalan.

Peserta didik yang diberikan intesitas latihan soal yang tinggi seharusnya memiliki hasil belajar yang
tinggi, sedangkan peserta didik yang diberikan intensitas latihan soal yang rendah akan mendapatkan hasil
belajar yang rendah juga karena daya serap materi yang kurang. Namun hal tersebut tidak ditunjukkan dalam
penelitian ini, karena hasil regresi menunjukkan bahwa intensitas latihan soal tidak berpengaruh terhadap hasil
belajar peserta didik. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pemberian intensitas latihan soal yang tinggi
tidak memiliki pengaruh terhadap hasil belajar apabila tidak didukung oleh faktor-faktor lain.

Pengaruh Motivasi Belajar terhadap Hasil Belajar

Uji hipotesis membuktikan bahwa motivasi belajar memiliki pengaruh secara parsial terhadap hasil
belajar praktikum akuntansi keuangan siswa kelas XI AKL di SMK Negeri 1 Surabaya. Hasil uji hipotesis
pengaruh Motivasi belajar terhadap hasil belajar memiliki nilai t (9.715) > to025111 (1.98) dan nilai sig 0.000 <
0.05 maka H, ditolak dan H, diterima yang berarti bahwa Motivasi belajar berpengaruh signifikan secara
parsial terhadap hasil belajar.

Menurut Hamalik (2013) motivasi belajar dapat menentukan berhasil atau tidaknya suatu proses belajar
peserta didik. Peserta didik yang memiliki motivasi belajar yang tinggi akan akan memberikan dorongan
positif untuk belajar mata pelajaran praktikum akuntansi. H. J. Pratama dan Ghofur (2021) menyatakan bahwa
motivasi belajar harus menjadi perhatian guru, orangtua, dan peserta didik itu sendiri terlebih lagi pada masa
pandemi seperti saat ini. Penelitian yang dilakukan oleh Pratama dan Arief (2019) mengemukakan bahwa
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motivasi belajar memiliki pengaruh secara parsial terhadap prestasi belajar Akuntansi siswa. Hasil penelitian
ini sejalan dengan teori Helker dan Wosnitza (2016) yang menyimpulkan bahwa siswa yang memiliki
motivasi belajar yang tinggi memiliki rasa tanggungjawab yang tinggi terhadap proses belajar dan prestasi
belajarnya. Moh Ghoizi Eriyanto et al. (2021) juga menyebutkan bahwa motivasi merupakan faktor yang
mempunyai pengaruh yang cukup besar terhadap hasil belajar. Hal ini didukung oleh penelitian yang
dilakukan olenh Rahmouni dan Aleid (2020) yang menemukan ada hubungan positif antara motivasi siswa dan
praktik tertentu atau strategi yang digunakan oleh guru di kelas terhadap hasil pembelajaran. Ningtiyas dan
Surjanti (2021) dalam penelitiannya juga menemukan bahwa motivasi belajar dapat mempengaruhi hasil
belajar peserta didik.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi motivasi belajar yang dimiliki oleh peserta
didik maka hasil belajar yang dicapai akan optimal. Motivasi belajar peserta didik dapat dikatakan tinggi
menurut Sardiman (2014) apabila peserta didik tekun dalam menghadapi tugas (dapat bekerja terus menerus
dalam jangka waktu lama, tidak berhenti sebelum selesai), ulet menghadapi kesulitan, tidak mudah putus asa
dalam menghadapi kesulitan yang dilalui, menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah, lebih
senang bekerja mandiri, tidak bergantung pada orang lain, cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin, dapat
mempertahankan pendapatnya, tidak mudah melepaskan hal yang diyakini, serta senang mencari dan
memecahkan masalah soal-soal. Sedangkan peserta didik yang belajar tanpa didasari motivasi belajar yang
tinggi tidak akan mendapatkan hasil yang maksimal. Motivasi belajar peserta didik dapat dikatakan rendah
apabila peserta didik tidak menunjukkan perilaku seperti yang dikemukakan di atas. Motivasi belajar akan
mendorong semangat belajar pada diri siswa dan sebaliknya kurang motivasi belajar akan melemahkan
semangat belajar yang juga akan mempengaruhi siswa hasil belajar.

Keterbatasan penelitian ini terletak pada variabel yang diteliti dan dilakukan dengan subjek penelitian
yang terbatas. Variabel yang diteliti pada penelitian ini hanya mengenai 3 faktor yang diduga berpengaruh
terhadap praktikum akuntansi keuangan siswa. Untuk penelitian selanjutnya supaya dapat menganalisis
variabel-variabel lain yang diduga berpengaruh terhadap hasil belajar praktikum akuntansi siswa.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka simpulan yang dapat diambil dalam penelitian ini
adalah bahwa penggunaan e-learning, intensitas latihan soal, dan motivasi belajar secara simultan memiliki
pengaruh terhadap hasil belajar praktikum akuntansi keuangan siswa kelas X1 AKL SMK Negeri 1 Surabaya.
Kemudian secara parsial dapat diketahui bahwa penggunaan e-learning dan motivasi belajar berpengaruh
terhadap hasil belajar praktikum akuntansi keuangan sedangkan intensitas latihan soal tidak berpengaruh
terhadap hasil belajar praktikum akuntansi keuangan siswa kelas X1 AKL SMK Negeri 1 Surabaya. Penelitian
ini masih terbatas pada jumlah variabel dan sampel yang diuji, sehingga untuk peneliti selanjutkan disarankan
dapat lebih mengembangkan faktor — faktor lain yang diduga dapat mempengaruhi hasi belajar siswa Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK) untuk mata pelajaran praktikum akuntansi keuangan.
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